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ABSTRAK 

Consumer protection is an effort to ensure legal certainty for every 

consumer. Law number 8 of 1999 regulates the consumers' rights and obligations. 

Consumer in this study is not only consumer using a product in the form of goods, 

but also consumer of service users. One of the consumers of service users is 

outsourcing service users. Outsourcing is the partial surrender of the work’s 

execution to other companies through a work contract agreement. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta uses outsourcing services to maintain cleanliness and 

maintenance of its plants. UIN Sunan Kalijaga holds a tender to determine 

outsourcing company will work with it in every year. Despite changing 

outsourcing companies, UIN Sunan Kalijaga continues to use the same workers as 

the previous outsourcing company. The existence of same workers and alternating 

of outsourcing companies raises the question of how exactly the agreement 

between UIN Sunan Kalijaga and outsourcing companies is. Besides that, is there 

any company’s work standard for workers. Thus, an overview of the consumer 

protection’s legal aspects needs to be done to find out the rights of UIN Sunan 

Kalijaga as consumer has been fulfilled.  

This research method uses qualitative methods of field research combining 

with library research as a theory and supporting analysis. This research is 

descriptive analytical research which is describing the agreement’s occurrence and 

the agreement’s implementation between the parties. Then, it will be analyzed by 

using the theory of consumer protection law. In data collection techniques, the 

researcher uses interview and collection of several documents. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the content of 

the agreement between UIN Sunan Kalijaga and the outsourcing companies are in 

accordance with Law number 8 of 1999 concerning Consumer Protection. The 

consumer’s rights and obligations have been fulfilled in this agreement. On the 

other hand, there is a gap between workers and SOP in the implementation of the 

agreement as a result of workers who are not from the Outsourcing Company, but 

from UIN Sunan Kalijaga. In addition, there is lack of control carried out by UIN 

Sunan Kalijaga that makes the workers’ performance is inappropriate with SOP, 

so that the agreement is not carried out optimally.  
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INTISARI 

Perlindungan konsumen merupakan upaya untuk menjamin kepastian 

hukum bagi setiap konsumen. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 mengatur 

tentang hak dan kewajiban konsumen. Konsumen yang dimaksud disini bukan 

hanya konsumen yang menggunakan suatu produk berupa barang, melainkan juga 

konsumen pengguna jasa.  Salah satu konsumen pengguna jasa yaitu pengguna 

jasa outsourcing. Outsourcing merupakan penyerahan sebagian pelaksanaan 

pekerjaan kepada perusahaan lain melalui perjanjian pemborongan pekerjaan. 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam hal menjaga kebersihan dan perawatan 

tanamannya menggunakan jasa outsourcing. Pada setiap tahunnya UIN Sunan 

Kalijaga mengadakan tender untuk menentukan perusahaan outsourcing mana 

yang akan bekerjasama dengannya. Meskipun berganti perusahaan outsourcing, 

UIN Sunan Kalijaga tetap menggunakan pekerja yang sama seperti perusahaan 

outsourcing sebelumnya. Adanya pekerja yang sama saja dan berganti-gantinya 

perusahaan outsourcing menjadikan timbulnya pertanyaan bagaimana sebenarnya 

perjanjian UIN Sunan Kalijaga dengan perusahaan outsourcing dan adakah 

standar kerja perusahaan bagi pekerja. Tinjauan dari segi hukum perlindungan 

konsumen perlu dilakukan untuk mengetahui apakah hak UIN Sunan Kalijaga 

sebagai konsumen sudah terpenuhi. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian field research yang dipadukan dengan library research sebagai 

pendalaman teori dan penunjang analisis. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 

dengan terlebih dahulu menggambarkan terjadinya perjanjian dan pelaksanaan 

perjanjian antara para pihak kemudian dianalisis dengan menggunakan teori 

hukum perlindungan konsumen. Teknik pengumpulan data yang penyusun 

gunakan adalah wawancara dan pengumpulan beberapa dokumen. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa isi perjanjian antara 

UIN Sunan Kalijaga dengan perusahaan outsourcing telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Hak dan juga 

kewajiban konsumen telah ada dan terpenuhi dalam perjanjian ini. Sedangkan 

pada pelaksanaan perjanjian ditemukan data bahwa terdapat kesenjangan antara 

pekerja dengan SOP. Hal tersebut sebagai akibat dari pekerja yang tidak berasal 

dari pihak Perusahaan Outsourcing, namun dari pihak UIN Sunan Kalijaga. 

Ditambah lagi dengan tidak adanya kontrol yang dilakukan pihak UIN Sunan 

Kalijaga menjadikan kinerja pekerja tidak bisa sesuai dengan SOP, sehingga 

perjanjian tidak terlaksana secara maksimal. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Perjanjian, Outsourcing.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ
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 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  متعاقّدين

 ditulis  ‘iddah  عدةّ

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  نعمة الله

ditulis   zakātul-fitri  زكاة الفطر
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IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب ر   ditulis   daraba    ض 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh    م  ditulis   fahima    ف ه 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كُت ب    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  الشمس

 'ditulis   al-samā  السماء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   ẓawi al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهل السنة
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KATA PENGANTAR 

 

حيم حمن الره  بسم اللّه الره

 الحمد لله ربه العالمين وبه نستعين على أمور الدهنيا والدهين.

أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له و أشهد أن محمدا رسوله والصهلاة 

د  وعلى آله وصحبه أجمعين والسهلام على أشرف الأنبياء والمُرسلين سيهدنا محمه

…أما بعد   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Saat ini istilah “konsumen adalah raja” merupakan hal yang sering didengar 

dalam masyarakat. Seharusnya masyarakat menyadari akan pentingnya pelayanan 

produk barang maupun jasa bagi konsumen. Akan tetapi pada kenyataannya 

masih banyak masyarakat yang belum memanfaatkan bahkan belum mengetahui 

maksud dari istilah tersebut. Konsumen Indonesia baru mengetahui hak dan 

kewajibannya sebagai konsumen, dan belum mampu memanfaatkan hak dan 

kewajiban mereka, serta belum berperan aktif memperjuangkan hak mereka 

sebagai konsumen. Kesempatan ini digunakan pelaku usaha selaku produsen 

untuk mengambil keuntungan yang sebanyak-banyaknya dari masyarakat tanpa 

memikirkan dampak yang akan timbul. 

 Konsumen sering kali berada di posisi yang lemah, sehingga banyak 

keluhan yang dialami oleh konsumen, baik terhadap produk tertentu sampai ke 

pelayanan jasa yang tidak memadai atau mengecewakan. Demi mencegah 

perbuatan pelaku usaha yang sewenang-wenang, pemerintah membuat Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Undang-undang 

ini berisi tentang hak dan kewajiban pelaku usaha dan juga konsumen. Pemerintah 

tidak hanya memikirkan kepentingan konsumen yang sering kali dirugikan, tetapi 
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juga memikirkan kepentingan pelaku usaha agar kedua belah pihak sama-sama 

mendapatkan perlindungan hukum.  

 Konsumen yang dimaksud disini bukan hanya konsumen yang memakai 

suatu produk yang berupa barang, tetapi juga konsumen yang memakai jasa yang 

tersedia dalam masyarakat. Salah satu konsumen pengguna jasa yaitu konsumen 

yang menggunakan jasa outsourcing. Outsourcing adalah istilah yang populer dari 

pemborongan pekerjaan.1 Sedangkan perusahaan outsourcing merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang  jasa. Perusahaan outsourcing menyediakan 

jenis pekerjaan yang tidak berhubungan langsung dengan bisnis inti perusahaan 

dan tidak mempedulikan jenjang karir. Sistem perekrutan tenaga kerja 

outsourcing tidak jauh berbeda dengan sistem perekrutan karyawan pada 

umumnya. Perbedaannya, karyawan ini direkrut oleh perusahaan penyediaan 

tenaga jasa, bukan oleh perusahaan yang membutuhkan jasanya secara langsung. 

Nantinya oleh perusahaan penyedia tenaga jasa, karyawan akan dikirimkan ke 

perusahaan lain yang membutuhkan. Dalam sistem kerja ini, perusahaan penyedia 

jasa outsource  melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada karyawan. 

Selanjutnya mereka menagih ke perusahaa pengguna jasa mereka. Biasanya 

karyawan outsourcing bekerja berdasarkan perjanjian dengan perusahaan 

penyedia jasa outsourcing, bukan dengan perusahaan pengguna jasa.  

 Praktik kerja dengan sistem outsourcing bukanlah hal yang baru dalam 

dunia kerja di Indonesia. Sistem kerja outsourcing ini banyak diminati oleh 

                                                           
1 Purbadi Hardjoprajitno dkk., Hukum Ketenagakerjaa (Banten: Universitas Terbuka, 

2014), hlm. 3.18. 
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perusahaan-perusahaan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dalam hal menjaga kebersihan dan perawaan tanaman juga menggunakan sistem 

outsourcing. Tetapi muncul suatu permasalahan, seharusnya suatu perusahaan 

outsourcing menyediakan pekerja untuk dipekerjakan, sedangkan di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga ini justru pekerjanya sudah ada sehingga hanya 

berganti-ganti perusahaan outsourcing-nya. Dengan adanya sistem outsourcing 

yang seperti itu, maka dipertanyakan apakah aspek perlindungan konsumen dapat 

selalu terpenuhi dengan bergantinya pula perjanjian dan standar pekerjaan dari 

setiap perusahaan. Melihat keadaan yang demikian, maka perlu dilakukan telaah 

lebih lanjut terhadap perjanjian antara perusahaan outsourcing dengan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan perspektif hukum 

perlindungan konsumen. Untuk itu, maka judul penelitian yang akan dilakukan 

adalah “Analisis  tehadap Sistem Outsourcing Tenaga Kebersihan dan 

Perawatan Tanaman di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perjanjian antara pihak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan Perusahaan Outsourcing berdasarkan hukum perlindungan 

konsumen ? 

2. Bagaimana pelaksanaan perjanjian antara pihak UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan Perusahaan Outsourcing ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan perjanjian antara Perusahaan Outsourcing dengan 

pihak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan hukum 

perlindungan konsumen. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian outsourcing yang ada di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun harapan penulis terhadap penelitian ini adalah:  

a. Diharapkan dari tulisan ini dapat menambah kontribusi ilmiah 

terhadap pandangan hukum perlindungan konsumen terkait perjanjian 

outsourcing, dan juga pelaksanaan perjanjiannya. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangsih pemikiran dan tambahan 

informasi untuk pihak lain yang melakukan penelitian terkait 

penelitian ini. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang penelitian ini telah banyak dibahas oleh penelitian- penelitian 

sebelumnya, seperti berikut ini: 

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang kontrak pegawai 

outsourcing diantaranya yaitu skripsi karya Anif Hidayatus Sholikhah (2015), 

mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Kontrak Pegawai Outsourcing Kebersihan di Lingkungan 
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Universitas Islam Neger Sunan Kalijaga Yogyakarta (Studi Kasus Implementasi 

TUPE di PT. Hoffmen Cleanindo).2 Skripsi ini membahas tentang kontrak PKWT 

dan juga penerapan prinsip pengalihan tindakan perlindungan antara PT. Hoffmen 

Cleanindo dengan pegawainya yang ditinjau dari segi hukum Islam. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, Anif mengambil kesimpulan bahwa penerapan 

prinsip pengalihan tindakan perlindungan seperti yang terdapat dalam putusan 

Mahkamah Konstitusi No 27/PUU-IX/2011 belum terlaksana sepenuhnya. 

Sedangkan menurut hukum Islam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di 

PT. Hoffmen Cleanindo belum sesuai dengan beberapa asas akad yang terdapat 

dalam hukum Islam khususnya muamalat. 

Skripsi selanjutnya yaitu karya Sindy Siska Silvana yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemanfaatan Dana BPJS Ketenagakerjaan di 

Perusahaan Outsourcing (Studi kasus di PT. Pesona Cipta Yogyakarta).3 Skripsi 

ini membahas tentang pandangan hukum Islam terhadap pemanfaatan dana 

jaminan sosial tenaga kerja melalui BPJS Ketenagakerjaan di PT. Pesona Cipta 

Yogyakarta. Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa PT. Pesona cipta tidak menyetorkan dana yang telah diterima dari user 

kepada BPJS Ketenagakerjaan dikarenakan adanya keperluan operasional, 

membayar hutang sewa gedung, dan adanya keperluan promosi. Sedangkan 

                                                           
2 Anif Hidayatus Sholikhah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kontrak Pegawai 

Outsourcing Kebersihan di Lingkungan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta,” 

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). 
 
3 Sindy Siska Silvana, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemanfaatan Dana BPJS 

Ketenagakerjaan di Perusahaan Outsourcing (Studi kasus di PT. Pesona Cipta Yogyakarta),” 

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2018). 
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menurut hukum Islam hal ini merupakan perbuatan yang bathil karena 

menimbulkan mafsadat atau kemudharatan bagi tenaga kerja outsourcing. 

Selanjutnya yaitu skripsi karya Putri Anisatul Mabruroh dengan judul 

Implementasi Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

terhadap Tenaga Kerja Outsourcing di PT. PLN Rayon Purbalingga.4 Putri 

menyimpulkan bahwa beberapa sistem outsourcing yang ada di PT. PLN Rayon 

Purbalingga belum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Keenagakerjaan. 

Didit Aditia Permana (2009), Perjanjian Kerja Outsourcing dalam 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menurut 

Hukum Islam.5 Didit menyimpulkan bahwa Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan menurut hukum Islam perlu adanya beberapa unsur 

yang diperbaiki mengenai ketentuan aturan-aturan sistem perjanjian kerja 

outsourcing, diantaranya keadilan dalam pengupahan dan perjanjian kerjanya. 

Makalah dari Dwi Sulistiani, Penerapan Budaya Perusahaan dan Kinerja 

Karyawan Outsourcing dalam Perspektif Hukum Islam.6 Dalam makalah ini 

disimpulkan bahwa memang terdapat kecenderungan rendahnya pemahaman 

                                                           
4 Putri Anisatul Mabruroh, “Implementasi Undang- Undang No 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan terhadap Tenaga Kerja Outsourcing di PT. PLN Rayon Purbalingga,” Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015).  

 
5 Didit Aditia Permana, “Perjanjian Kerja Outsourcing dalam Undang- Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakrjaan menurut Hukum Islam,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009). 

 
6 Dwi Sulistiani, “Penerapan Budaya Perusahaan dan Kinerja Karyawan Outsourcing 

dalam Perspektif Hukum Islam,” Makalah Dosen Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Malang, hlm. 1. 
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budaya perusahan oleh karyawan outsourcing sehingga kinerja dan loyalitas 

mereka rendah. Namun dengan dukungan dari manajemen dan karyawan tetap 

dari perusahaan dimana ia ditempatkan, niscaya karyawan outsourcing dapat 

beradaptasi dan memahami budaya perusahaan dengan baik, sehingga kinerja dan 

loyalitasnya meningkat. 

Jurnal dari Yohanes Suhardin, Eksistensi Outsourcing dan Kerja Kontrak 

dari Perspektif Hak Asasi Manusia.7 Yohanes menyimpulkan bahwa pola 

perekrutan tenaga kerja dengan sistem outsourcing  dan kerja kontrak dalam 

perusahaan-perusahaan di Indonesia pada hakikatnya merupakan pelanggaran 

HAM, baik yang diatur dalam berbagai peraturan perundang-undangan nasional 

maupun dalam berbagai konvensi internasional. Sebagian hak-hak normatif tidak 

diterima pekerja, seperti hak atas jaminan sosial dan hak atas hari tua. Pola 

perekrutan tenaga kerja dengan sistem outsourcing dan kerja kontrak menghambat 

terwujudnya kesejahteraan pekerja  sebab pendapatan pekerja hanya terbatas pada 

upah. 

Jurnal dari Nadya Nur Azizah dkk, Analisis Penghitungan, Pencatatan, 

dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa  Outsourcing (Studi Kasus 

pada PT. XYZ).8 Dalam jurnal ini disimpulkan bahwa pelaksanaan penghitungan, 

pencatatan, dan pelaporan PPh Pasal 23 atas jasa outsourcing  pada PT. XYZ 

belum berjalan optimal sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 

                                                           
7 Yohanes Sudirman, “Eksistensi Outsourcing dan Kerja Kontrak dari Perspektif Hak 

Asasi Manusia,” Jurnal Hukum Pro Justitia, No. 2, Vol. 27 (Oktober 2009), hlm. 201.  

 
8 Nadya Nur Azizah dkk, “Analisis penghitungan, Pencatatan, dan Pelaporan Pajak 

Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Outsourcing (Studi Kasus PT. XYZ),” Jurnal Perpajakan, No. 1, 

Vol. 7 (2015), hlm. 7. 
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sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Pada penelitian ini juga menemukan 

bahwa penghitungan PPh Pasal 23 atas jasa outsourcing pada PT. XYZ belum 

sesuai dalam menentukan DPP PPh Pasal 23 atas jasa outsourcing, PT. XYZ 

belum mencatat atas prepaid tax Pasal 23 sehingga tidak melaporkan SPT PPh 

Badan ke Kantor Pelayanan Pajak yang terdaftar.  

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan disusun oleh penyusun. 

Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah objek penelitiannya dan 

juga peraturan yuridis yang digunakan yaitu Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. Sedangkan perbedaannya terletak pada pokok 

pembahasan tentang sistem outsourcing tenaga kebersihan dan perawatan 

tanaman yang ada di UIN Sunan Kalijaga menggunakan perspektif hukum Islam.  

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk memahami 

permasalahan yang diteliti, referensi menyusun instrumen penelitian, dan sebagai 

alat bedah untuk menganalisis masalah yang diteliti.9 Penyusun menggunakan 

beberapa teori untuk menganalisis permasalahan yang diteliti, sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-23 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 213. 
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1. Hukum Perlindungan Konsumen 

Perlindungan konsumen merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan adanya hukum yang memberikan perlindungan kepada 

konsumen dari kerugian atas penggunaan produk barang dan/atau jasa.10 Menurut 

undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 perlindungan 

konsumen merupakan segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum 

untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Perlindungan konsumen tidak 

hanya diartikan untuk satu kegiatan saja, melainkan digunakan untuk segala 

kerugian dari awal kegiatan untuk mendapatkan barang dan jasa hingga 

pemakaiannya, bahkan sampai akibat yang ditimbulkannya. 

 Perlindungan konsumen di sini bertujuan untuk menciptakan keamanan 

bagi para pihak, baik konsumen maupun produsen. Meskipun disebut sebagai 

perlindungan konsumen, perlindungan ini tidak hanya diperuntukkan bagi 

konsumen saja, produsen pun mempunyai hak untuk dilindungi agar tercipta 

keadilan diantara kedua belah pihak. Demi terciptanya keadilan, Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen menyebutkan hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh pelaku usaha dan juga konsumen. Hak dan kewajiban 

konsumen diatur dalam bab III bagian pertama pasal 4 dan pasal 5 undang-undang 

perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999. Sedangkan hak dan kewajiban 

pelaku usaha diatur dalam bab III bagian kedua pasal 6 dan pasal 7 undang-

undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999. 

                                                           
10 Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen & Sertifikasi Halal, 

(Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 1. 
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 Selain adanya hak dan kewajiban pelaku usaha dan konsumen, ada juga 

prinsip-prinsip tanggung jawab hukum perlindungan konsumen. Prinsip tanggung 

jawab ini merupakan suatu hal yang sangat penting dalam hukum perlindungan 

konsumen mengingat bahwa beberapa sumber hukum formal dan perjanjian 

standar di lapangan hukum keperdataan sering memberikan pembatasan tanggung 

jawab yang seharusnya dipikul oleh si pelanggar hak konsumen.11 Prinsip 

tanggung jawab dalam hukum perlindungan konsumen ini meliputi prinsip 

tanggung jawab berdasarkan kelalaian/kesalahan, prinsip tanggung jawab 

berdasarkan wanprestasi, prinsip tanggung jawab mutlak, prinsip praduga untuk 

selalu bertanggung jawab, prinsip praduga untuk tidak selalu bertanggung jawab, 

prinsip tanggung jawab dengan pembatasan. 

2. Hukum Ketenagakerjaan 

Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh 

dan meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, 

disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat ketrampilan, dan keahlian tertentu 

sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan. Pelatihan kerja 

dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan dunia usaha, baik 

didalam maupun diluar hubungan kerja. Pelatihan kerja diselenggarakan 

berdasarkan program pelatihan yang mengacu pada standar kompetensi kerja, dan 

                                                           
11 Heniyatun, Aspek Perlindungan Hukum bagi Konsumen dalam Pejanjian Baku Aspect 

of Consumer Protection Law in Baku Agreement, hlm. 16. 
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dilakukan secara berjenjang. Jenjang pelatihan kerja pada umumnya terdiri atas 

tingkat dasar, terampil, dan ahli.12  

Menurut undang-undang ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2003, pelatihan 

kerja diadakan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan 

kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan 

kesejahteraan.13 Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau 

meningkatkan dan/atau mengembangkan kompetensi kerja sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuan melalui pelatihan kerja.14 Pengusaha bertanggung jawab 

atas dan/atau pengembangan kompetensi pekerjanya melalui pelatihan kerja dan 

setiap pekerja/buruh memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan 

kerja sesuai dengan bidangnya.15 Tujuan diadakannya pelatihan kerja yaitu untuk 

membekali para pekerja agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam suatu 

bidang tertentu. Pelatihan kerja ini tidak mungkin dilakukan sendiri oleh pekerja, 

melainkan atas upaya pemerintah baik dari lembaga pelatihan kerja pemerintah 

maupun lembaga pelatihan kerja swasta. Selain itu pengusaha atau pelaku usaha 

juga memiliki kewajiban untuk mengadakan pelatihan kerja bagi para pekerjanya. 

Perjanjian kerja atau arbeidsovereenkoms hakikatnya adalah suatu 

perjanjian di bidang pekerjaan. Sedangkan perjanjian kerja adalah suatu perjanjian 

antara pekerja/buruh dan pengusaha secara lisan dan/atau tertulis, baik untuk 

                                                           
12 Koesparmono Irsan dan Armansyah, Hukum Tenaga Kerja Suatu Pengantar ( Jakarta: 

Erlangga, 2016 ), hlm. 54. 

 
13 Pasal 9 

 
14 Pasal 11 

 
15 Pasal 12 
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waktu tertentu maupun waktu tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja, hak 

dan kewajiban para pihak.16 

Secara umum perjanjian kerja yang dibuat antara pekerja dengan 

pengusaha harus sesuai dengan dasar-dasar perjanjian kerja, yaitu: adanya 

kesepakatan kedua belah pihak; para pihak memiliki kecakapan untuk melakukan 

suatu perbuatan hukum; adanya pekerjaan yang diperjanjikan; dan pekerjaan yang 

diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan, dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.17 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini menitikberatkan pada  hasil pengumpulan 

data yang didapat dari informan yang telah ditentukan.18 Penelitian ini merupakan 

penelitian langsung yang dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 
                                                           
16 Koesparmono Irsan dan Armansyah, Hukum Tenaga Kerja (Jakarta: Erlangga, 2016), 

hlm. 

 
17 Ibid., hlm. 69.  

 
18Lexy. J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Rosda 

Karya, 2006), hlm. 26.  
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang nantinya akan menjelaskan 

tentang bagaimana fakta-fakta dalam perjanjian antara UIN Sunan Kalijaga 

dengan perusahaan outsourcing sekaligus bagaimana pelaksanaan perjanjiannya. 

3. Pendekatan masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis, yaitu 

pendekatan yang dilakukan untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum positif 

terhadap sistem outsourcing yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Teknik pengumpulan data   

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka diperlukan adanya teknik 

pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Disini penulis 

menggunakan beberapa alat pengumpulan data, yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara ini ditujukan kepada pihak UIN Sunan Kalijaga, 

Perusahaan Outsourcing dan juga para pekerja outsourcing.  Dokumen yang 

dibutuhkan dapat berupa surat perjanjian antara perusahaan outsourcing dengan 

UIN Sunan Kalijaga maupun perusahaan outsourcing dengan para pekerja, SOP 

untuk para pekerja baik dalam hal perekrutan pekerja, pembinaan pegawai,  

sampai SOP alat-alat kebersihan. 

5. Teknik analisa data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor dalam buku yang ditulis Lexy J. Moleong, metodologi kulitatif yaitu  
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.19 Secara singkat, 

penelitian ini akan dianalisa dengan beberapa teori yang kemudian diambil 

kesimpulan berdasarkan pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang didalamnya akan dibagi 

lagi berdasarkan sub-bab dan setiap sub-bab akan menjelaskan berbagai 

pembahasan yang saling berkaitan.  

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan gambaran umum 

penelitian yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan juga 

sistematika pembahasan.  

Bab dua menjelaskan tentang landasan teori yaitu teori-teori apa saja yang 

digunakan dalam penelitian ini, akan dijabarkan tentang teori hukum perlindungan 

konsumen dan hukum ketenagakerjaan. 

 Bab tiga berisi tentang gambaran objek yang akan diteliti, baik itu profil 

perusahaan maupun data-data perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Dan akan dibahas juga bagaimana sistem outsourcing yang berjalan di perusahaan 

ini.  

                                                           
19 Ibid., hlm.3. 
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 Bab empat menjelaskan tentang analisis penulis terhadap data-data yang 

telah diperoleh. Baik itu berupa deskripsi, argumentasi, maupun suatu kritik yang 

didasarkan pada teori yang digunakan dalam penelitian.  

 Bab lima memuat kesimpulan yang berisi tentang rangkuman dari seluruh 

pembahasan berdasarkan jawaban dari rumusan masalah. Dan juga saran yang 

merupakan kritik, masukan, usul, maupun rekomendasi yang relevan dengan 

kesimpulan penelitin.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan terhadap perjanjian 

antara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan perusahaan outsourcing yang 

ditinjau dari segi hukum perlindungan konsumen, maka didapatkan kesimpulan. 

Bahwa perjanjian antara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan Perusahaan 

Outsourcing telah sesuai dengan peraturan yang ada dalam Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999. Apabila dilihat dari pasal-pasal 

yang terdapat dalam perjanjiannya, maka hak dan kewajiban para pihak telah 

sesuai dengan hak dan kewajiban yang terdapat dalam Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999. Para pihak juga telah 

mendapatkan hak dan kewajibannya sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan. 

2. Kesimpulan terkait pelaksanaan perjanjian antara pihak UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan Perusahaan Outsourcing yaitu terdapat kesenjangan 

antara pekerja dengan SOP. Hal tersebut sebagai akibat dari pekerja yang tidak 

berasal dari pihak Perusahaan Outsourcing, namun dari pihak UIN Sunan 

Kalijaga. Ditambah lagi dengan tidak adanya kontrol yang dilakukan pihak UIN 

Sunan Kalijaga menjadikan kinerja pekerja tidak bisa sesuai dengan SOP, 

sehingga perjanjian tidak terlaksana secara maksimal. 
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B. Saran  

1. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai perusahaan pengguna  disarankan 

untuk melakukan pengawasan secara cermat agar pelaksanaan perjanjian dapat 

berjalan secara maksimal, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

2. Pihak PT. Intercipta juga disarankan untuk lebih giat lagi dalam 

melakukan pengawasan terhadap pekerja, agar pekerja tidak bekerja seenaknya 

sendiri, sehingga kinerjanya sesuai dengan SOP dan hasil kinerja yang diperoleh 

pihak UIN Sunan Kalijaga sama rata disetiap tempatnya. 

3. Demi terpenuhinya hak konsumen secara maksimal, maka disarankan agar 

kinerja pekerja PT. Klinis Eka Surya didasarkan pada SOP supaya pekerja lebih 

terarah dalam melakukan pekerjaannya, tidak hanya dengan dilakukan training 

saja. Pihak PT. Klinis Eka Surya juga disarankan untuk lebih peduli terhadap 

peralatan yang digunakan dan dibutuhkan oleh pekerja. 
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